
 



 



ABSTRAK  

 

Elvis Sidiki. 2017. Pesan Moral dalam Syair “Tinilo Pa’ita”. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Sastra dan Bahasa Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Sance A. Lamusu, M.Hum, 

dan Pembimbing II Dr. Munkizul Umam Kau, S.Fil.I, M.Phil. 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimana syair “tinilo 

pa’ita” yang dilantunkan pada upacara peringatan hari keempat puluh? (2) bagaimana 

pesan moral dalam syair “tinilo pa’ita”? Tujuan penelitian ini yaitu (1) 

mendeskripsikan syair “tinilo pa’ita” yang dilantunkan pada upacara peringatan hari 

keempat puluh (2) mendeskripsikan pesan moral dalam syair “tinilo pa’ita”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Data 

dalam penelitian ini berupa pesan moral, sedangkan sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari dua sumber, yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah 

data utama, yakni “tinilo pa’ita”. Sedangkan data sekunder adalah data yang kedua, 

yakni buku-buku kepustakaan yang dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data, melalui teknik wawancara, studi dokumentasi dan 

teknik baca. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi syair 

“tinilo pa’ita”, yakni data yang telah terkumpul diidentifikasikan agar peneliti mudah 

dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan pesan moral (2) mengklasifikasi data 

yang sudah diidentifikasikan kemudian  diklasifikasikan berdasarkan pesan moral 

yang ditemukan dalam syair “tinilo pa’ita” (3) menganalisis data, yakni peneliti 

menganalisis pesan moral dalam syair “tinilo pa’ita” (4) menyimpulkan secara 

keseluruhan hasil penelitian tentang pesan moral dalam syair “tinilo pa’ita”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) syair “tinilo pa’ita” yang 

dilantunkan pada upacara peringatan hari keempat puluh terdapat sepuluh fase, (2) 

dalam syair “tinilo pa’ita” ditemukan tiga belas pesan moral.  
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